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ABSTRAK
Nama: Lushi Delfriani, NIM: 1052019014, Judul Skripsi: Konseling dengan Latihan
Asertif untuk Menstimulus Kepercayaan Diti Siswa, Pembimbing I: Chery Julida
Panjaitan, M.Pd, Pembimbing Il: Rita Sari, M.Pd.

Kasus bullying sudah tidak asing lagi didunia pendidikan, bully ialah menakut-nakuti
atau mengganggu orang yang lemah. Prilaku bullying sangat berdampak buruk bagi diri
korbannya, salah satu contoh dampak yang paling parah biasanya yang terjadi pada diri
korbanya ialah depresi, tidak percaya diri, bahkan sampai ada yang meninggal dunia.
Maka dari pada itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi
latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri korban bullying, serta meminimalisir
prilaku bullying siswa kelas VA SDIT Darul Mukhisin Aceh Tamiang, bagaimana hasil
latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri korban bullying, serta meminimalisir
tindakan bullying siswa kelas VA SDIT Darul Mukhisin Aceh Tamiang. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode pengumpalan datanya ialah
menggunakan observasi dan wawancara. Subjek penelitian ini ialah siswa kelas VA
SDIT Darul Mukhlisin Aceh Tamiang yang berjumlah 2 orang. Hasil penelitian ini
adalah latihan asertif untuk mentimulus kepercayaan diri korban dengan cara penayangan
video bully yang sama dengan apa yang ia alami. Selanjutnya tempatkan korban diposisi-
posisi tertentu lalu peneliti memberikan pertanyaan yang bertujuan untuk menstimulus
kepercayaan dirinya. latihan asertif untuk meminimalisir tindakan bully dengan cara
penayangan video yang sama dengan korban, lalu tempatkan ia dipoisi korban dan
selanjutnya memberi tahu ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan ganjaran atau hukuman
apabila ia melakukan bully. Latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri korban
mendapatkan hasil yang baik. Korban yang sebelumnya takut dan tidak percaya diri, Kini
ia menunjukkan sikap yakin dan percaya diri dalam menghadapi masalah. Latihan asertif
juga dapat meminimalisir tindakan bully, pelaku yang awalnya sering-marah dan
membeda-bedakan teman. Kini ia sudah bersikap lebih baik, dan tidak membeda-
bedakan teman.

Kata kunci : Bullying, Kepercayaan diri, Menstimulus, Meminimalisir.



ABSTRACT
Name: Lushi Delfriani, NIM: 1052019014, Thesis Title: Counseling with Assertive
Exercises to Stimulate Students' Diti Confidence, Supervisor I: Chery Julida
Panjaitan, M.Pd, Advisor Il: Rita Sari, M.Pd.

Cases of bullying are no stranger to the world of education, bullying is to frighten or
disturb weak people. Bullying behavior has a very bad impact on the victim, one example
of the most severe impact that usually occurs on the victim is depression, lack of
confidence, even to the point where someone dies. Therefore, this study aims to find out
how to implement assertive exercises to stimulate the self-confidence of victims of
bullying, as well as minimize the bullying behavior of VA class students at SDIT Darul
Mukhisin Aceh Tamiang, how are the results of assertive exercises to stimulate the self-
confidence of victims of bullying, and minimize the bullying actions of class students
VA SDIT Darul Mukhisin Aceh Tamiang. This type of research is descriptive qualitative
research with data collection methods using observation and interviews. The subjects of
this study were VA grade students at SDIT Darul Mukhlisin Aceh Tamiang, totaling 2
people. The results of this study are assertive exercises to stimulate the victim's self-
confidence by showing bullying videos that are the same as what he experienced. Next,
place the victim in certain positions and then the researcher gives questions that aim to
stimulate his self-confidence. Assertive exercises to minimize acts of bullying by
showing the same video as the victim, then placing him in the victim's position and then
telling him the verses of the Koran relating to rewards or punishments if he bullies.
Assertive exercises to stimulate the victim's self-confidence get good results. The victim,
who was previously afraid and insecure, now shows a confident and confident attitude in
dealing with problems. Assertive training can also minimize bullying, perpetrators who
are initially angry and discriminate between friends. Now he has behaved better, and
does not discriminate between friends.

Keywords: Bullying, Confidence, Stimulate, Minimize.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Istilah konseling termasuk sebuah pekerjaan yang bertemu banyak orang
dengan hubungan yang mungkin saja bersifat pengembangan diri, dukungan
terhadap krisis, psikoterapis, bimbingan atau pemecahan masalah. Konseling
mempunyai tugas untuk memberikan kesempatan kepada klien untuk mendalami,
menemukan, dan menjelaskan cara hidup lebih memuaskan dan cerdas dalam
menghadapi berbagai hal.

Konseling menunjukkan hubungan profesional antara konselor terlatih
dengan klien. Hubungan ini biasanya bersifat antara individu ke individu, meski
terkadang melibatkan lebih dari satu orang. Konseling dibentuk guna membantu
klien untuk memahami dan menjelaskan pemikiran mereka tentang kehidupan.
Selain itu untuk membantu mencapai tujuan penentuan diri (self-determination)
mereka dengan pilihan yang telah diberitahukan dengan baik serta bermakna bagi
mereka dan, melalui pemecahan masalah emosional atau karakter interpersonal.

Dengan jangka waktu yang pendek ataupun panjang konseling dapat
terjadi berlangsung baik dalam pengaturan organisasi dan pribadi serta mungkin
atau tidak mungkin saling berkaitan dengan masalah kesehatan pribadi seseorang,
baik secara praktis maupun medis. Konseling merupakan sebuah pekerjaan yang
dicari oleh seseorang yang berada dalam sebuah tekanan atau bingung, dan
berkeinginan untuk berdiskusi serta mencari jalan keluanya dalam sebuah

hubungan yang lebih teratur dan lebih personalitas dibandingkan pertemanan, dan



mungkin lebih simpatik/tidak memberikan cap tertentu dibandingkan dengan
hubungan membantu dalam praktik medis tradisional atau setting psikiatrik.

Biasanya konseling dilakukan untuk menangani korban-korban bullying,
Secara konsep, bully bisa dijabarkan menjadi sebuah aksi yang mana terjadi
ketidak seimbangan kekuatan atau kekuasaan antara pelaku (bullies/bully) dan
korban (victim), pelaku pada umumnya mempunyai kekuatan/kekuasaan lebih
besar daripada korbannya. Dalam Bahasa Inggris, bullying berasal dari kata bully
yang maksunya ialah menakut-nakuti atau menggusik seseorang yang lebih lemah
daripada dirinya ®. Pengertian bullying dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) ialah suatu bentuk penindasan, perundungan, perisakan atau
pengintimidasian dengan menggunakan kekerasan, ancaman, atau paksaan untuk
menyalah gunakan atau mengintimidasi orang lain2.

Jika perlakuan kejam (bulyy) ini sering terjadi disekolah, dan apabila
bully berlangsung selama bertahun-tahun maka dapat mempengaruhi kepribadian
dan tingkah laku anak yang menjadi korban.

Kepercayaan diri sangat penting bagi korban bullying untuk membentuk
identitas. Percaya diri adalah aset penting dalam perkembangan realisasi diri.
Orang yang mengerti dan memahami diri mereka sendiri dapat meningkatkan

kepercayaan diri mereka. Apabila sebaliknya keraguan pada diri sendiri akan

Wisnu Sri Hertinjung, ‘Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying Di Sekolah Dasar’,Seminar
Nasional Psikologi UMS 2013 - Parenting, 53.9 (2013), 450-58 .

2Siti Komala Sari, ‘Pengaruh Perilaku Bullying Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Kelas
Viii Mts Esa Nusa Islamic School Binong - Tangerang’, JM2PI: Jurnal Mediakarya Mahasiswa
Pendidikan Islam, 1.2 (2020), 328-38 .



menghambat kemampuan seseorang untuk berkembang®. Permasalahan yang
terjadi, jika anak tidak percaya diri untuk melawan atau mengungkapkan
perasaannya saat dibuly maka yang akan terjadi pada anak tersebut ialah depresi,
rendah diri, cemas, paranoid (curiga tanpa alasan), sikap agresif, hingga bunuh
diri.

Maka korban bully harus percaya diri untuk mengungkapkan
emosionalnya, untuk melatih kepercayaan diri tersebut korban bisa mengikuti
bimbingan-bimbingan konseling salah satunya ialah dengan metode latihan
asertif. Latihan asertif ialah suatu kemampuan untuk mengutarakan apa yang
diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain akan tetapi tetap menjaga
dan menghargai hak-hak serta perasaan orang tersebut.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VA SDIT Darul Muklishin
Aceh Tamiang pada tanggal 5 sampai tanggal 16 september 2022 diketahui
beberapa permasalahan terkait dengan bullying dan rasa kepercayaan diri siswa.
Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa prilaku bullying
kerap terjadi, misalnya seperti mengejek nama orang tua, mengejek kekurangan
satu sama lain, bahkan ada yang sampai dikucilkan atau dimusuhi oleh sebagian
besar teman-temanya dalam waktu yang cukup lama.

Faktor yang menyebabkan timbulnya masalah-masalah di atas adalah
kurangnya rasa percaya diri siswa dalam mengungkapkan asertifnya, siswa juga
kurang percaya diri dengan kemampuannya. Seorang guru juga berperan sangat

penting dalam menindak lanjutin perkara bullying tersebut, karena guru

R Ayu and A Muhid, ‘Pentingnya Dukungan Sosial Terhadap Kepercayaan Diri
Penyintas Bullying: Literature Review’, Tematik, 3.2 (2021), 245-51.



merupakan orang pertama disekolah yang harus menyikapi dan memberi tindakan
yang benar terhadap perilaku bullying. Akan tetapi, dalam kenyataanya guru
masih kurang tepat dalam memberikan tindakan kepada pelaku dan korban
bullying tersebut, karena guru hanya mewawancarai sebab terjadinya bullying dan
mendamaikan keduannya.Seharusnya guru memberikan tindakan yang berbeda
antara pelaku dan korban bullying.

Berdasarkan permasalahan diatas perlu dicari solusi untuk mengatasi rasa
kepercayaan diri siswa tersebut, salah satunya adalah dengan latihan asertif untuk
korban bullying. Latihan asertifini diberikan kepada orang-orang yang sedang
berada dalam kondisi kecemasan, tidak bisa membela dirinya, terlalu lemah,
membiarkan orang lain melecehkan dirinya, tidak mampu mengekspresikan
kemamarahnya dengan benar dan mudah tersinggung.

Penelitian sebelumnya yang mendukung peneliti untuk menggunakan
latihan asertif dalam penelitan yang dilakukan oleh lin Fadli dkk, yang berjudul
“Implementasi Assertif Training untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa”
berdasarkan hasil penelitian kemampuan siswa dalam meningkatkan kepercayaan
dirinya berhasil karena semakin diberikan teknik Assertif Training maka percaya
diri siswa akan semakin meningkat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Konseling dengan Latihan
Asertif untuk Menstimulus Kepercayaan Diri Siswa”. Harapan penelitian ini agar
para korban bullying dalam meningkatkan kepercayaan dirinya dan guru bisa

menerapkan latihan asertif ini dalam menghadapi seperti masalah-masalah diatas.



B. BATASAN MASALAH
1. Konseling dengan Latihan Asertif untuk Menstimulus Kepercayaan Diri
Siswa Kelas VA di SDIT Darul Mukhlisin Aceh Tamiang.
2. Latihan asertif dibatasi pada penggunaan video
C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi latihan asertif untuk menstimulus
kepercayaan diri korban bullying serta meminimalisir prilaku bullying
siswa ?
2. Bagaimana hasil latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri
korban bullying serta meminimalisir prilaku bullying siswa ?
D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
mengetahui:
1. Implementasi latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri
korban bullying serta meminimalisir prilaku bullying siswa.
2. Hasil latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri korban
bullying serta meminimalisir tindakan bullying siswa.
E. MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian yang berjudul hubungan pembelajaran asertif dengan
bimbingan kelompok terhadap kepercayaan diri siswadiharapkan dapat

memberikan banyak manfaat, yaitu:



1. Bagi Peserta Didik

a. Dapat meningkatan kepercayaan diri siswa dan dapat membantu
mengelola stress.

2. Bagi Guru

a. Penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk memberi pedoman bagaimana
cara menangani siswa yang takut dan kurang percaya diri ketika di bully.

3. Bagi peneliti
Sebagai tambahan pengetahuan wawasan untuk meningkatkan

kepercayaan diri dalam pembelajaran asertif.
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Tinjauan Pustaka

A. Tinjauan Teoritis

1. Bullying

Sikap permusuhan yang dengan kondisi sadar dan sengaja yang bertujuan
agar menyakiti seseorang, seperti mengancam dengan ancaman agresi dan
menimbulkan terror ialah merupakan penjelasan dari kata bullying. Menurut
Barbara Coloroso dalam muzdalifah membagi jenis-jenis bullying kedalam empat
jenis, yaitu sebagai berikut:

a. Bullying secara verbal; contoh perbuatan bully verbal ialah dapat berupa
julukan nama, celaan, fitnah, kritikan kejam, penghinaan, terror, surat-
surat yang mengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang tidak benar bisik-bisik
yang keji dan keliru, gosip dan lain-lain. Bullying dalam bentuk verbal ini
ialah salah satu bully yang paling mudah dilakukan dari ketiga jenis bully.
Penindasan dalam bentuk verbal bisa menjadi awal mula dari
perilaku/perbuatan bully yang lainnya kemudian bisa menjadi pemicu
pertama menuju pada kejahatan yang lebih berkepanjanggan.

b. Bully secara fisik; contoh bully fisik ialah memukul, menendang,
menampar, mencekik, menggigit, mencakar, meludahi, dan merusak serta
menghancurkan barang-barang yang dimiliki anak yang tertindas ialah
termasuk kedalam bullying secara fisik. Meskipun bullying jenis ini adalah
yang paling tampak dan mudah untuk diidentifikasi, namun kejadian

bullying secara fisik tidak sebanyak bullying dalam bentuk lain. Remaja



yang sering melakukan bully fisik ialah merupakan remaja yang paling
bermasalah dan cenderung akan beralih pada tindakan-tindakan criminal
yang lebih lanjut.

Bullying secara relasional; adalah pelemahan harga diri korban secara
sistematis melalui pengabaian, pengucilan atau penghindaran. Perilaku ini
dapat mencakup sikap-sikap yang tersembunyi seperti pandangan yang
agresif, lirikan mata, helaan nafas, cibiran, tawa mengejek dan bahasa
tubuh yang mengejek. Bullying dalam bentuk ini cenderung perilaku
bullying yang paling sulit dideteksi dari luar. Bullying secara relasional
mencapai puncak kekuatannya diawal masa remaja, karena saat itu tejadi
perubahan fisik, mental emosional dan seksual remaja. Ini adalah saat
ketika remaja mencoba untuk mengetahui diri mereka dan menyesuaikan
diri dengan teman sebaya.

. Bullying elektronik; ialah bentuk perilaku bullying yang dilakukan
pelakunya melalui sarana elektronik seperti komputer, handphone,
internet, website, chatting room, e-mail, SMS dan sebagainya. Biasanya
ditujukan untuk meneror korban dengan menggunakan tulisan, animasi,
gambar dan rekaman video atau film yang sifatnya mengintimidasi,
menyakiti atau menyudutkan. Bullying jenis ini biasanya dilakukan oleh
kelompok remaja yang telah memiliki pemahaman cukup baik terhadap
sarana teknologi informasi dan media elektronik lainnya. Pada umumnya,
anak lakilaki lebih banyak menggunakan bullying secara fisik dan anak

wanita banyak menggunakan bullying relasional mosional, namun



keduanya sama-sama menggunakan bullying verbal. Perbedaan ini, lebih
berkaitan dengan pola sosialisasi yang terjadi antara anak laki-laki dan
perempuan.*

2. Kepercayaan diri

Mastuti berpendapat bahwa kepercayaan diri adalah sikap mental
seseorang dalam menilai diri maupun objek sekitarnya sehingga orang tersebut
memiliki keyakinan atau kemampuan dirinya untuk bisa membuat sesuatu sesuali
dengan kemampuannya. Kepercayaan diri adalah fungsi langsung dari

pemahaman seseorang atas keterampilan atau kemampuan yang dimilikinya®.

Kepercayaan diri (self confidence) ialah salah satu aspek kepribadian
seseorang untuk menghadapi dan menyikapi kehidupannya, sehingga seseorang
akan mampu mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya. Siswa yang
mempunyai rasa percaya diri tidak akan melihat kelemahan dan keterbatasannya
sebagai sebuah hambatan, tetapi sebagai batu loncatan untuk menuju kesuksesan.

Lauster dalam Maria Adelina mengatakan: “Self confidence has much to
do with personality, development, and psychological stability. Self confidence
also associated with well being, happiness. Whereas low level of self-confidence
increase the probability that one will be at risk of anxiety, tension, and

i)

depression”. Kepercayaan diri sangat bersangkutan dengan kepribadian,

perkembangan, dan stabilitas psikologis. Kepercayaan diripun berkaitan dengan

“Muzdalifah, ‘Bullying’, Al-Mahyra [ Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Keilmuan],
1.1 (2020), 1-6.

®Indriana Ulul,dkk, ‘Studi Komparasi Kepercayaan Diri (Self Confidance) Siswa Yang
Mengalami Verbal Bullying Dan Yang Tidak Mengalami Verbal Bullying Di Sekolah Dasar’,
Jurnal Basicedu, 5.5 (2021), 3551-58.
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ketentraman dan kebahagiaan. Apabila terdapat rendahnya tingkat percaya diri
bisa menimbulkan peluang resiko kecemasan, ketegangan, serta kesedihan yang
berlanjut. Dengan demikian bisa mempengaruhi diri seseorang individu ketika

berbicara, dengan demikian pembicaraan menjadi sedikit tidak efektif. ©

Lauster dalam Woro dan Nanik mengemukakan ada lima aspek yang

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, yaitu :

1. Keyakinan akan kemampuan diri, maksunya sikap positif seseorang
tentang dirinya.

2. Optimisme vyaitu sikap positif seseorang yang selalu berpikir baik jika
dihadapi segala hal.

3. Objektif merupakan prilaku seseorang dalam melihat segala sesuatu
sesuai dengan kebenaran yang semestinya.

4. Bertanggung jawab merupakan kesanggupan seseorang untuk
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

5. Rasional dan realitas merupakan kemampuan memecahkan masalah

atau suatu peristiwa dengan memakai pikiran yang logis.’

Menurut Thursan Hakim dalam Zulfriadi Tanjung ciri-ciri orang yang

percaya diri antara lain:

a. Selalu bersikap tenang ketika melakukan sesuatu

® Maria Adelina, ‘Pengaruh Kepercayaan Diri Dan Penguasaan Kosakata Terhadap
Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Siswa’, SAP (Susunan Artikel Pendidikan), 1.3 (2017),
344-53 <https://doi.org/10.30998/sap.v1i3.1279>.

" Woro Kusrini and Nanik Prihartanti, ‘Hubungan Dukungan Sosial Dan Kepercayaan
Diri Dengan Prestasi Bahasa Inggris Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Boyolali’, Jurnal Penelitian
Humaniora, 15.2 (2014), 131-40.
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b. Memilki potensi serta keterampilan yang cukup.

c. Bisa mengatasi ketegangan yang datang dalam setiap suasana.

d. Dapat menempatkan diri seta mampu berbicara di berbagai keadaan.

e. Mempunyai keadaan mental serta fisik yang cukup mendukung
penampilan

f.  Mempunyai kepintaran yang memadai

g. Mempunyai tingkat pendidikan formal yang cukup. Memiliki
kemampuan atau keterampilan lain yang mendukung kehidupannya,
mesalnya keterampilan berbahasa asing.

h. Mempunyai kemampuan bersosialisasi.

i.  Mempunyai latar belakang pendidikan yang baik.

J. Mempunyi pengalaman hidup yang membentuk mentalnya sehingga
menjadi kuat dan tahan dalam menghadapi segala persoalan hidup.

k. Selalu bersikap positif ketika dihadapkan dengan berbagai masalah,

seperti tetap kuat, sabar, dan tabah menghadapi masalah dalam hidup.

Thursan Hakim dalam Zulfriadi Tanjung mengemukakan beberapa faktor

yang mempengaruhui kepercayaan diri seseorang, yaitu:

a. Bentuk Fisik, maksudnya ialah bentuk tubuh yang bagus serta ahli
tentunya dapat membuat seseorang merasa lebih percaya diri
dikarenakan terlihat baik oleh orang lain.

b. Bentuk wajah, selain bentuk fisik bentuk wajah juga menjadi daya

tarik setiap orang akan tetapi tergantung pada banyak hal. Memiliki
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bentuk wajah yang rupawan atau good looking, membuat kepercayaan
diri seseorag menjadi jauh lebih tinggi.

c. Status Ekonomi, status ekonomi yang berapa pada posisi menengah
ataupun rendah dapat mempengaruhi tingkat percaya diri seseorang
individu.

d. Pendidikan dan kemampuan, Syaikh Akram Mishbah Ustman
mengungkapkan bahwa “pendidikan yang baik akan memberikan
kepercayaan diri pada seseorang”

e. Penyesuian diri, kemampuan seseorang yang kurang supel atau tidak
fleksibel dalam bergaul berpengaruh pada kepercayaan diri seseorang.

f. Kebiasaan gugup dan gagap, kebiasaan gugup dan gagap yang dipupuk
sejak kecil akan membuat seseorang menjadi tidak percaya diri.

g. Keluarga, seseorang yang merasa tercampakkan dan tersingkir dari
keluarga, akan merasa kurang percaya diri.®

3. Latihan asertif

Latihan asertif (Assertive Training) atau latihan keterampilan sosial ialah
salah satu dari sekian banyak topik yang terbilang terkenal dalam terapi perilaku
(behavior). Untuk menjelaskan maksud dari kata asertif bisa dilakukan melalui
penjelasan perilaku asertif. Perilaku asertif ialah perilaku antar seseorang yang
melibatkan kejujuran, keterbukaan pikiran dan perasaan yang ditandai dengan
kesesuaian sosial dan kemampuan untuk beradaptasi tanpa menyakiti diri sendiri

ataupun orang lain.

8 Zulfriadi Tanjung and Sinta Amelia, ‘Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa’, JRTI
(Jurnal Riset Tindakan Indonesia), 2.2 (2017), 26 <https://doi.org/10.29210/3003205000>.
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Latihan asertif merupakan suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan
apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain akan tetapi tetap
menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain.

Latihan asertif ialah penerapan prilaku untuk menolong seseorang ataupun
kelompok dalam mengembangkan hubungan langsung dalam situasi interpersonal.
Goldstein berpendapat bahwa pelatihan asertif ialah rangkuman yang sistematis
dari keterampilan, aturan, konsep atau sikap yang dapat mengembangkan dan
melatih kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, keinginan
dan kebutuhannya secara percaya diri dan jujur sehingga dapat berhubungan baik
dengan lingkungan sosialnya.®

Alberti dan Emmons mengemukakan pendapat prilaku asertif memberikan
persamaan hak dalam hubungan manusia, memungkinkan kita untuk bertindak
sesuai dengan kepentingan sendiri, untuk bertindak bebas tanpa merasa cemas,
untuk mengemukakan emosi secara senang dan jujur, dengan memakai hak
pribadi namun tidak melupakan hak atau kepentingan orang lain. Dari uraian di

atas, secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

1. Mengembangkan hak dalam hubungan manusiawi, yaitu menempatkan
dua kelompok atau pihak kedalam tingkatan yang sama, menjaga
kestabilan dalam hubungan, serta menjauhi adanya "top dog dan under

dog".

Juliarni ; dkk Munita, ‘View Metadata, Citation and Similar Papers at Core.Ac.Uk’,
Pendekatan Bimbingan Kelompok Sebagai Upaya Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui
Pelatihan Asertif Pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Tumon Timur Tahun Pelajaran 2020/2021, 1.2
(2020), 274-82.
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2. Melangkah sesuai dengan pikiran sendiri, menunjukkan kepada
kemampuan dalam membuat keputusan sendiri, hubungan, jalan
hidup, mengambil inisiatif ~memulai  percakapan dan
mengorganisasikan kegiatan, mempercayai pertimbangan sendiri,
merumuskan tujuan perilaku dan kegiatan untuk mencapainya,
meminta bantuan pada orang lain, dan berpartisipasi didalam
kegiatan sosial.

3. melangkah bebas tanpa dilipiti oleh rasa cemas seperti perilaku
menyatakan “tidak", merespon kritik, hinaan, atau kemarahan
orang lain, mengekspresikan, mendukung, atau mempertahankan
pendapat.

4. Mengemukakan emosi secara jujur dan senang ; maksudnya ialah
kemampuan untuk memberitahu ketidak setujuan, menampakkan
kemarahan, menampakkan simpati atau pertemanan, mengakui
emosi cemas serta takut, menyatakan persetujuan ataupun
dukungan, bertindak refleks semuanya tanpa rasa cemas.

5. Memakai atau menjalankan hak-hak pribadi; bersangkutan dengan
kompetensi sebagai seorang warga negara, Sebagai seorang
konsumen, sebagai seorang anggota dari suatu organisasi atau
sekolah, ataupun kelompok kerja, sebagai seorang partisipan dalam
sebuah kejadian masyarakat untuk menyampaikan argumen, untuk
melakukan sebuah perubahan, untuk menanggapi pelanggaran hak-

hak pribadi maupun orang lain.
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6. Tidak menghindari hak-hak orang lain; adalah bahwa dalam
memenuhi prilaku-prilaku tersebut diatas, tanpa memberikan kritik
yang tidak fair pada orang lain, tanpa melukai atau menyakiti orang
lain, tanpa mencela orang lain, tanpa mengintimidasi, tanpa

memanipulasi, tanpa mengendalikan prilaku orang lain.

Intinya, individu seseorang bisa dikatakan asertif jika bisa
mengungkapkan emosinya dirinya secara jelas tanpa menyakiti atau merampas
hak-hak orang lain. Sebagai tambahan ilustrasi, berikut ini dikemukakan
tentang 3 level perilaku asertif dan dianjurkan latihan mulai dari level paling

awal yaitu:

1. Nonverbal : kontak mata, berdiri tekak, suara tegas

2. Keterampilan asertif dasar : menyatakan tidak, membuat pernyataan,
mengekspresikan perasaan dan pendapat dengan cara langsung dan
terbuka, mengontrol keniasaan kerja

3. Situasi-situasi kompleks : perilaku dalam situasi kerja yang adaptif,
mampu membentuk jaringan jerja sosial, mencapai hubungan pribadi

yang akrab, hubungan parental.©

Menurut Galassi dalam Zihnan Munir berpendapat bahwa perbuatan
asertif seseorang tidak hanya bisa menyampaikan emosi ataupun keinginan secara

langsung dan terbuka akan tetapi juga dilandasi dengan beberapa kriteria yang

1OM. Nursalim, ‘Strategi & Intervensi Konseling’, Akademia Permata., 2013.
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tidak bisa terlepaskan dari pengertian dasar perilaku asertif. Terdapat empat

kriteria dari perilaku asertif, yaitu:

1) Ekspresi emosi, yaitu kemampuan untuk mengekspresikan emosi
secara terbuka, jujur tanpa rasa cemas terhadap oranglain.

2) Hak-hak dasar manusia, yaitu pengetahuan akan hak asasi manusia
sehingga mampu melaksanakan haknya tanpa mengganggu orang
lain.

3) Kebebasan berpendapat dan kebebasan dalam memberikan respon,
yaitu kemampuan untuk mengkomunikasikan secara verbal segala
keinginan dan permintaan, pendapat, persetujuan, dan pujian secara
jujur, tegas dan wajar.

4) Respon-respon khas manusia, yaitu dapat memberikan respon
kepada orang lain secara sesuai dengan situasi yang ada sehingga
tidak akan mudah cemas, takut atau marah.!*

B. Dasar Konseptual
Pada saat terjadinya bullying, guru mengalami kesulitan dalam mencari
solusi yang tepat, biasanya guru hanya memberikan tindakan seperti memarahi
dan menanya sebab dari terjadinya bulying tersebut. Guru hanya mewawancarai
sipelaku bullying dan korban setelah itu guru mendamaikan keduanya. Sementara

itu guru tidak memikirkan apakah sipalaku atau korban itu berkata jujur atau tidak

ULL. Zihnan Munir, ‘Kemampuan Asertif Melalui Layanan Penguasaan Konten Dengan
Metode Diskusi Kelompok Dan Bermain Peran’, As-Sabiqun, 1.2 (2019), 99-117
<https://doi.org/10.36088/assabiqun.v1i2.362>.
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dalam memberikan keterangannya, serta guru tidak memikirkan efek jangka
panjang jika prilaku bullying itu terulang lagi kepada sikorban.

Biasanya korban bullying cenderung tidak percaya diri serta takut dalam
mengungkapkan asertifnya atau takut untuk melawan si pelaku bullying, karena
sipelaku cenderung lebih kuat atau berkuasa dari sikorban.Disini kita bisa melihat
bahwa guru belum mengetahui banyak terapi-terapi atau latihan-latihan serta
bentuk tindakan yang harus dilakukan jika terjadi bullying.

Oleh karena itu peneliti berinisiatif untuk menerapkan konseling dengan
latihan asertif untuk membantu sikorban dalam meningkatkan kepercayaan
dirinya untuk melawan bullying.

Berdasarkan penerapan metode latihan asertif diharapkan sipelaku berubah
dan tidak membuli lagi sedangkan penulis berharap korban dapat lebih berani
dalam mengungkapkan asertifnya supaya rasa percaya diri korban akan selalu
stabil.

C. Penelitian Relevan

Penelitian mengenai konseling dengan latihan asertif untuk menstimulus
keercayaan diri siswa pada kelas VA di SDIT Darul Mukhlishin Aceh Tamiang
dapat diperkuat dengan adanya referensi pendukung berupa penelitian yang
relavan. Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini antara lain :

1. Penelitian Ariesta Dian Pramesti yang berbentuk jurnal dengan judul
“Peningkatan Rasa Percaya Diri Melalui Pelatihan Asertif Pada Siswa Kelas
VIIIB SMP Negeri 1 Berbah”. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa

sebagai berikut:
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a. Penggunaan latihan asertif bisa menambah rasa kepercayaan diri peserta
didik pada kelas VIIIB SMP N 1 Berbah. Pencapaian perolehan poin rasa
kepercayaan diri peserta didik pada kelas VIIIB SMP N 1 Berbah
mendapatkan peningkatan/pengembangan terhadap tes. Sebelum tindakan
dilaksanakan mendapatkan poin 71,61 dengan taraf menengah/cukup,
bertambah menjadi 84,06 pada tes sesudah tindakan siklus pertama, lalu
bertambah lagi sehingga menjadi 99,06 dengan taraf pencapaian
tinggi/sangat bagus. Meningkatkan rasa kepercayaan diripun bisa ditinjau
dari observasi yang dilakukan observer ketika memberikan tindakan dan
wawancara yang dilakukan peneliti setelah pasca tindakan.

b. Pada siklus pertama dilaksanakan, peneliti memberi materi layanan, ice
breaking, diskusi, latihan relaksasi dan bermain peran. Pada siklus pertama
belum mencapai standar keberhasilan yang ingin dicapai, lalu peneliti
memilih untuk meneruskan pada siklus ke dua serta memandang
kelemahan-kelemahan yang terdapat pada tahap siklus pertama. Pada
siklus kedua mendapatkan perbaikan tindakan yakni ada pada penjabaran
materi dan kegiatan bermain peran. Pada siklus kedua dimulai dengan
memutarkan video, ice breaking, kuis percaya diri, diskusi, latihan
relaksasi dan bermain peran. Pada siklus ke dua sudah mencapai standar
keberhasilan yang ingin dicapai.?

2. Penelitian pada Jurnal Amien Wikhayah dan Sri Muliati Abdullah dengan

judul “Pengaruh Pelatihan Asertivitas Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri

12Ariesta Dian Pramesti, ‘Peningkatan Rasa Percaya Diri Melalui Pelatihan Asertif Pada
Siswa Kelas Viiib Smp Negeri 1 Berbah.’, Revista Brasileira de Ergonomia, 9.August (2016), 10.



19

Pada Remaja Dengan Orangtua Bercerai”. Hasil dalam penelitian ini yakni
terdapat kelainan poin tingkat kepercayaan diri ketika sesudah diberikan
latihan asertiv terhadap kelompok eksperimen dan tingkat poin kepercayaan
diri terhadap kelompok kontrol yang tidak diberikan pelatihan asertiv. lalu
poin skala kepercayaan diri saat post test terhadap kelompok yang diberikan
pelatihan asertiv (eksperimen) sesudah diberi tindakan berupa pelatihan
asertiv akan lebih tinggi apabila dibandingan pada poin skala kepercayaan diri
saat post test terhadap kelompok kontrol. Setelah itu, hasil penelitian dan
pembahasan terhadap kelompok vyang diberikan pelatihan asertivitas
(eksperimen) memiliki perbedaan yang berarti/penting terhadap poin skala
kepercayaan diri antara sebelum dan sesudah latihan asertiv diberikan.

Skor kepercayaan diri setelah diberikan pelatihan asertivitas lebih tinggi
ketimbang sebelum mendapat tindakan. Diharapkan remaja bisa menerapkan
kepribadian asertivitas dalam kehidupan sehari-hari, ssengan demikian akan
dapat menunjang untuk meningkatkan kepercayaan diri. Untuk pihak yang
menaungi remaja dengan orangtua bercerai, bisa menjadi salah satu pelatihan
yang bisa dipakai dalam meningkatkan kepercayaan diri pada remaja dengan
orangtua bercerai.*®

3. Penelitian pada jurnal M. Fachrudin Dkk Dengan Judul “Penerapan Konseling
Behavioral Dengan Teknik Latihan Asertif Untuk Meningkatkan Kepercayaan

Diri Siswa Kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah Terpadu Mardlatillah

13Amien Wikhayah and Sri Muliati Abdullah, ‘The Effect Of Assertiveness Training On
Self-Confidence Of Adolescents With Divorced Parents’, Insight: Jurnal limiah Psikologi, 23.2
(2021), 186-94.
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Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017”. Dalam penelitian ini dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. penerapan konseling behavioral dengan teknik latihan asertif bisa
menunjang kepercayaan diri peserta didik pada kelas VIII AMadrasah
Tsanawiyah Terpadu Mardlatillah Singaraja, Tahun Pelajaran 2016/2017,

2. peningkatan tersebut bisa ditemui dari hasil kuesioner yang melihatkan
persentase awal subjek penelitian sebanyak 57,79% kemudian bertambah
menjadi 67,68% pada siklus pertama. Lalu bertambah lagi pada siklus
kedua menjadi 70,42% dan pada siklus ketiga menjadi 72,84%,

3. Peningkatan hasil kuesioner kepercayaan diri dibantu juga dengan hasil
observasi kemudian bisa memperkuat hasil tersebut. Dari hasil observasi,
yang mana peserta didik telah menampakkan perubahan perilaku/sifat
yang mendekati pada kepercayaan diri, mempunyai keyakinan terhadap
kemampuan diri ketika menangani permasalahan, mampu menyampaikan
ataupun mengutarakan pendapat di depan kelas dan mengajukan
pertanyaan pada guru, berani dan mampu berkata tidak dan menolak
ajakan yang tidak sesuai dengan hati nurani serta bisa menjadi diri

sendiri.*

1“M Fachrudin, K Dewi Fitria Yati, and G Setiawan Danu, ‘Penerapan Konseling
Behavioral Dengan Teknik Latihan Asertif Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas
VIII A Madrasah Tsanawiyah Terpadu Mardlatillah Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017°, Jurnal
Pendidikan, 04.2 (2017), 54-63 <https://ejournal.unipas.ac.id/index.php/DW/article/view/7>.
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Penelitian ini berlokasi di SDIT Darul Mukhlishin Aceh Tamiang

Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang, subjek penelitian ini adalah

peserta didik kelas VA. Alasan peneliti memilih SDIT Darul Mukhlisin Aceh

Tamiang sebagai tempat penelitian ialah karena peneliti menemukan prilaku

bullying di sekolah tersebut.

2. Waktu penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada semester | tahun pelajaran

2022-2023 pada bulan Oktober sampai Desember 2022.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No Nama Kegiatan 2022/2023 Ket
Jul | Agus | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb
1. Pengajuan Proposal
2. Seminar Proposal
3. Observasi
4, Menentukan
Instumen
5. Penelitian Lapangan
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6. Pegumpulan Data

7. Proses Bimbingan

8. Penyusunan Bab IV-
Vv

9. ACC sidang
munagasyah

10. | Sidang munagasyah

B. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa
kelas VA SDIT Darul Mukhlishin Aceh Tamiang yang berjumlah 2 siswa.
C. Teknik Pengumpul Data dan Instrumen Penilaian

Dalam pemenilitan ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif,
teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Wawancara

Menurut Sulaiman Saat dan Sitti Mania Wawancara ialah media yang
paling lama dan paling sering dipakai manusia dalam mendapatkan informasi.
Wawancara bisa dilakukan melalui tatap muka (face to face) ataupun bisa
memakai perantara seperti telepon. Fred N. Kerlinger dalam Sulaiman Saat dan
Sitti Mania menyatakan bahwa wawancara (interview) adalah situasi peran antar-
pribadi bersemuka (face to face), ketika seseorang, yakni pewawancara

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-
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jawaban yang relevan dengan masalah penelitian kepada seseorang yang
diwawancara, atau responden. 1°

Penggunaan metode wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan
keterangan secara face to face, artinya secara langsung berhadapan dengan
informan.Hal ini juga dimaksudkan untuk mencari kelengkapan data yang
diperoleh.Peneliti melakukan wawancara dengan pelaku dan korban bullying pada
kela VA SDIT Darul Mukhlishin Aceh Tamiang.
Tabel 3.2 Kriteria Pertanyaan Wawancara pada siswa kelas VA bagi korban

bullying dalam meningkatkan kepercayaan diri sebelum menggunakan

metode Latihan Asertif

No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban

1 | Keyakinan Keyakinan  siswa | Apakah kamu yakin
akan kemampuan | akan kemempuan diri
diri sendiri kamu sendiri dalam
mengambil  tidakan
yang tepat untuk
menyalesaikan

masalah ?

2 | Objektif sikap siswa yang | Bagaimana sikap
memandang segala | kamu ketika
sesuatu sesuai | dihadapkan  dengan
dengan kebenaran | berbagai masalah ?
yang semestinya Bagaimana sikap

kamu jika dihadapkan
dengan berbagai

perbedaan ?

3 | Bertanggung | Kesediaan  siswa | Apakah kamu berani
Jawab untuk menanggung | dalam  menghadapi
segala sesuatu yang | berbagai situasi dan
telah menjadi | apakah kamu dapat
konsekuensinya menerima
konsekuensinya ?

Mania sitti Saat Sulaiman, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti
Pemula, ke-2 (Sulawesi Selatan: Pusaka Almaida, 2020).
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Apakah kamu dapat

mandiri dalam
mengambil
keputusan?

4 | Optimis Sikap positif siswa | Apakah kamu mampu
yang selalu | untuk berkomunikasi
berpandang  baik | dan bersosialisasi
dalam menghadapi | terhadap
segala hal lingkunganmu?

Apakah kamu
percaya diri dalam
melakukan sesuatu?

5 | Rasionaldan | Kemampuan siswa | Apakah kamu mampu

Realistis dalam berfikir logis terhadap
menganalisis suatu masalah yang
masalah atau | dihadapi?
kejadian  denagan | Apakah kamu bisa
menggunakan menetralisasi

pikiran yang masuk
akal

ketegangan dalam
berbagai kondis ?

Tabel 3.3 Kriteria pertanyaan wawancara pada siswa kelas VA bagi pelaku

bullying dalam meminimalisir tindakan bullying sebelum penerapan metode

Latihan Asertif.

No Pertanyaan yang diajukan Jawaban
1. Mengapa kamu melakukan tindakan

bullying atau menyakiti secara fisik

kepada orang lain? Sebutkan alasan —

alasannya?
2. Menurumu, apa yang terjadi dengan

temanmu itu setelah kamu mengejeknya
atau melakukan bullying kepadanya ?

Bila kamu mengejek temanmu, apakah
kamu melakukannya sendiri atau
beramai-ramai dengan teman yang lain?

Pernahkan kamu mengejek seseorang
yang lebih tua atau lebih kuat dari
Anda?

Apakah kamu dapat mengontrol emosi
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kamu disetiap kondisi?

7. Apakah kamu pernah ditegur ketika
kamu melakukan hal-hal tersebut ?
8. Apa yang akan kamu lakukan jika kamu

yang menerima perlakuan tersebut?

. Observasi

Metode observasi merupakan tata cara berbentuk pengamatan sacara

langsung yang dituju kepada objek penelitian. Metode observasi digunakan untuk

mengambil data aktivitas siswa yang dijadikan sampel penelitian.Penelitian ini

menggunakan jenis observasi partisipan yaitu melakukan penelitian dengan cara

terlibat langsung dalam interaksi dengan objek penelitiannya untuk mengetahui

perkembangan asertif siswa dikelas VA SDIT Darul Mukhlishin Aceh Tamiang.

Lembar observasi.

Latihan Asertif.

Tabel 3.4 Kriteria Observasi pada siswa kelas VA bagi korban bullying

dalam meninggkatkan kepercayaan diri setelah menggunakan metode

No Aspek Indikator Dimensi Hasil Keterangan
Pengamatan
Ya | Tidak
1 | Keyakinan | Keyakinan Siswa yakin akan
siswa akan | kemampuan
kemampuan dirinya untuk
diri sendiri memilih cara
yang tepat dalam
menyelesaikan
masalah
2 | Objektif sikap siswa | Siswa bersikap

yang
memandang
segala sesuatu
sesuai dengan
kebenaran

positif ketika
dihadapkan oleh
berbagai masalah

Siswa  bersikap
toleransi
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yang
semestinya
3 | Bertanggun | Kesediaan Siwa berani
g Jawab siswa  untuk | dalam
menanggung menghadapi
segala sesuatu | berbagai situasi
yang telah | dan  menerima
menjadi konsekuensianya
konsekuensiny | Bertindak
a mandiri  dalam
mengambil
keputusan
4 | Optimis Sikap  positif | Siswa memiliki
siswa yang | kemempuan

selalu komunikasi dan
berpandang bersosialisasi
baik dalam | Siswa  percaya
menghadapi diri dalam
segala hal melakukan
sesuatu
5 | Rasional Kemampuan Siswa  mampu
dan siswa  dalam | berfikir logis
Realistis menganalisis terhadap  suatu
masalah  atau | masalah yang
kejadian dihadapi
denagan Siswa  sanggup
menggunakan | menetralisasi
pikiran  yang | ketegangan
masuk akal dalam berbagai

kondisi

Sumber : Woro Kusrini and Nanik Prihartanti, ‘Hubungan Dukungan Sosial Dan Kepercayaan Diri

Dengan Prestasi Bahasa Inggris Siswa
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Tabel 3.5 Kriteria Observasi pasa siswa kelas VA bagi pelaku bullying dalam

meminimalisir tindakan bullying setelah penerapan metode Latihan Asertif

tidak  membeda-bedakan  teman
dengan status ekonominya.

No Aspek yang diamati Hasil pengamatan | Keterangan
Ya Tidak
1 Siswa tidak melakukan bullying lagi
2 Siswa mengetahui bahwa menjadi
korban bullying itu tidak enak
3 Siswa tidak lagi membawa atau
mengajak  teman-temannya  untuk
membully
4 Siswa mampu menghargai perbedaan
atau siswa mampu bersikap toleransi
5 Siswa mampu mengontrol emosinya
6 Siswa  tidak mengejek atau
merendahkan orang yang lebih tua
7. Siswa berteman dengan siapa saja,

D. Analisis Data dan Keabsahan Penelitian

Noeng Muhadjir dalam Ahmad Rijali mengemukakan pengertian analisis

data sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus

yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi data berarti merangkum,

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema

(2019), 84.

6Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif®, Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah, 17.33
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dan polanya.Tahapan-tahapan dalam reduksi data meliputi membuat ringkasan,
mengkode, menelusur tema dan menyusun laporan secara lengkap dan
terinci.Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian
berlangsung. Bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi akan adanya
reduksi sudah tampak sewaktu peneliti memutuskan kerangka konseptual wilayah
penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang
dipilihnya.*’
2. Data Display

Penjabaran data ialah proses mengumpulkan sumber informasi yang
disusun berdasarkan secara jenis atau kategori yang diperlukan. Pemaparan data
dapat dapat berbentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. Penyajian
data ialah untuk menyatukan informasi sehingga mendapakant gambaran keadaan
yang terjadi.

3. Verifikasi

Verifikasi adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan
kesimpulan ialah suatu proses merumuskan makna dari hasil penelitian yang
diungkapkan dengan kalimat yang singkat dan padat dan mudah dimengerti, serta
dilakukan dengan cara berulang kali melaksanakan peninjauan mengenai
kebenaran dari penyimpulan itu, terkhususnya yang berhubungan dengan
relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah yang
ada. menarik kesimpulan diperbuat selama proses penelitian berlangsung seperti

pada proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup lalu selanjutnya

7Saat Sulaiman.
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mengambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap lalu
diambil kesimpulan akhir.8

Dalam proses analisis data penelitian ini penulis melakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Data
yang diperoleh dilapangan melalui wawancara diuraikan secara deskriptif
kemudian pembahasanya menggunakan metode deduktif, yaitu menarik

kesimpulan dari pernyataan yang bersifat khusus.

183aleh Sirajuddin, Analisis Data Kualitatif, Pustaka Ramadhan, Bandung, 2017.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Implementasi latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri
korban bullying serta meminimalisir prilaku bullying siswa.
a. Implementasi latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri

korban bullying.

Latihan asertif menurut corey dalam Wikhayah adalah setiap individu
mempunyai hak dalam menyampaikan perasaan, pendapat terhadap orang lain
tetapi tetap memikirkan hak-hak orang lain. Sebuah pembelajaran untuk
mengajarkan seseorang mengungkapkan emonsinya secara jujur, terbuka dan
tidak mengambil hak orang lain ialah pengertian dari latihan asertivitas. latihan
asertiv merupakan proses untuk berlatih serta proses untuk menolong seseorang

individu yang sedang mengalami kesulitan dalam menyampaikan emosinya.

Perlakuan bullying telah terjadi kepada salah satu siswa kelas VA SDIT
Darul Mukhlishin Aceh Tamiang yang berinisial FH. FH mengalami bullying
verbal dari temannya. Setelah peneliti mengetahui adanya bullying yang terjadi,
tindakan selanjutnya yang akan dilakukan peneliti ialah mewawancarai pelaku dan

korban bullying sebelum penerapan latihan asertif dilakukan.



31

Gambar 4.1 Proses Wawancara Korban Bully

Dapat dilihat pada gambar diatas, peneliti mewawancarai FH korban bully
yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara sebelum dan
sesudah latihan asertif diterapkan. Dengan kata lain peneliti ingin mengetahui
apakah latihan asertif dapat menstimulus kepercayaan diri korban atau tidak.
Dibawah ini ialah hasil wawancara kepada korban bullying sebelum latihan asertif

diterapkan antara lain :

1) Keyakinan

Dalam menstimulus kepercayaan diri, aspek yang harus dipastikan ialah
keyakinan. Keyakinan yang dimaksud berupa kepercayaan inividu terhadap
kemampuannya dalam menyelasaikan sebuah masalah. Korban bullying yang
berinisial FH mengatakan bahwa, pada saat kondisi tertentu dia merasa kurang

yakin dengan kemampuannya terlebih lagi dalam menyelesaikan masalah.
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Peneliti melihat bahwa FH merasa yakin akan kemampuannya, jika
keberadaannya diterima atau dikawani oleh teman-teman dan lingkungganya.
Seperti contoh saat pembelajaran sedang berlangsung, FH berani dalam
menyampaikan pendapatnya, bahkan dia sering bertanya jika dia tidak mengerti

pembelajaran yang guru sampaikan.

Tetapi pada Saat FH dijauhi atau tidak dikawani dengan linggkungannya,
dia merasa tidak yakin dengan kemampuannya, apalagi saat menyelesaikan
masalah. Dapat dilihat pada saat dia menjadi korban bullying, dia cenderung diam

dan enggan menyampaikan pendapatnya saat pembelajaran sedang berlangsung.

2) Objektif

Selaian aspek keyakinan, objektif juga dinilai untuk menstimulus
kepercayan diri korban. Maksud dari objektif ialah bagaimana sikap korban
bullying jika dihadapkan dengan berbagai masalah dan perbedaan. FH
mengatakan bahwa jika dia dihadapkan dengan masalah ataupun perbedaan dia

cenderung diam dan bingung.

Padahal sebelum dia menjadi korban bullying, dia bisa menerima berbagai
perbedaan yang ada dan mampu bersikap objektif. Tetapi disaat dia menjadi
korban bullying, FH cenderung bingung dalam menghadapi perbedaan tersebut,
FH juga takut untuk mengambil sebuah tindakan. Seperti disaat pembelajaran
diskusi sedang berlanggsung, FH bisa menerima perbedaan pendapat yang terjadi
saat itu. Namun setelah dia menjadi korban bullying, dia merasa bingung dan

takut akan hal itu.
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3) Bertanggung jawab

Korban bullying seharusnya dapat bertanggug jawab, serta bisa menerima
dampak apa yang akan terjadi dalam setiap tindakan yang diambil. Dalam hal ini
FH mengatakan bahwa terkadang dia bingung untuk mengambil sebuah tindakan
dan dia takut kalau dampak yang akan terjadi membuat dia samakin tidak percaya

diri.

Pada saat FH menjadi korban bullying, dia sering takut kalau disalahkan
atas perbuatan dan tindakan yang telah dia lakukan. Karena peneliti melihat
bahwa dia selalu merasa diawasi dan ditekan oleh lingkungganya. Padahal
sebelum dia menjadi korban bully, dia selalu bisa menerima dampak dari segala

sesuatu yang telah dia lakukan.

4) Optimis

Optimis juga menjadi salah satu aspek yang akan dinilai dalam
menstimulus kepercayaan diri korban bullying. Optimis yang dimaksud ialah,
korban mampu berkomunikasi dan bersosialisasi dengan lingkungannya. FH
mengatakan bahwa dia berani untuk bersosialisasi dan berkomunikasi dengan
teman-temannya, tetapi jika pada situasi tertentu saat teman-temannya menjauhi
dan tidak berteman dengannya, dia menjadi takut. kerena pada situasi seperti ini
peneliti melihat teman-teman FH sering bersikap dingin terhadap FH bahkan

mereka melihat FH dengan tatapan tajam.

5) Rasional dan realistis
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Korban bullying seharusnya mampu berfikir rasional dan realisti,
maksudnya ialah korban bisa berfikir logis jika dihadapkan dengan sebuah
masalah. FH mengatakan bahwa jika dia dihadapkan dengan kondisi seperti tadi,
dalam pikiran dia adalah sedih dan takut, dia tidak mampu berfikir untuk mencari
jalan keluarnya, makanya dia sering menceritakan semua kejadian kepada orang

tuanya, lalu mereka membantu saya dalam mencari jalan keluarnya.

Selain berfikir logis korban harus bisa menetralisasi ketegangan dalam
setiap kondisi, FH mengatakan bahwa dia cenderung diam dalam menetralisasi
keteganggannya. Saat lingkungan disekolah menerima dan berteman dengannya,
FH mampu mengatasi ketengangannya dengan cara diam dan menarik nafas
sedalam-dalamnya karena menghirup udara segar dapat membuat dia lebih rileks

sehingga bisa menjadi cara menenangkan ketagangannya

Dari hasil wawancara di atas, tindakan selanjutnya yang akan dilakukan
oleh peneliti ialah menerapkan latihan asertif. Sesi pertama yang akan dilakukan
latihan asertif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa adalah siswa dibiarkan
untuk bercerita tentang segala sesuatu yang dialami dirinya tanpa mengorbankan

orang lain untuk kepentingan diri sendiri.

Selanjutnya siswa diajak untuk menonton sebuah video tentang bullying
yang berjudul "melawan perundungan". Setelah penayangan video, peneliti
menanyakan kepada korban siapakah pembully dan korban bully dalam vidio
tersebut. keberanian peserta untuk mengemukakan pendapat merupakan praktek

secara langsung menggunaan komunikasi asertif. Dengan tidak menyangkal hak-
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hak orang lain yang sedang berpendapat jika tidak sesuai atau tidak sependapat
dengan pemikirannya. Sehingga, peserta bisa menyampaikan kesetaraan dalam
hubungan manusia dengan menjalin kerjasama dengan individu lain maupun
lingkungan sosialnya. Kemudian FH menjawab bahwa Jono adalah seorang

pembully dan Okto seorang korban bully.

Peneliti kembali bertanya, permasalahan apa yang dihadapi oleh okto.
Tujuan peneliti menanyakan hal tersebut agar korban mengetahui dan memahami
permasalahan yang dihadapi okto. FH mengatakan bahwa okto dibully oleh
temannya yang bernama jono, jono terus-menerus mengganggu okto, sedangkan
okto hanya diam saja saat dibully oleh jono, karena okto takut untuk melawan
jono yang berbadan besar.

Setelah peneliti mengetahui bahwa korban FH sudah memahami
permasalahan yang dihadapi okto, lalu peneliti bertanya, apa tindakan atau solusi
yang seharusnya diambil okto agar jono tidak membullynya lagi. FH berpendapat
bahwa okto harus berani melawan jono, kalau okto tetap diam dan tidak berani
melawan jono maka jono akan terus-menerus membuli okto.

Kemudian peneliti membenarkan dan mengapresiasikan perkataan FH
yang bertujuan agar FH semakin percaya diri dalam mengungkapkan pendapatnya
dihadapan umum. Setelah FH merasa percaya diri, lalu peneliti kembali bertanya
kepada FH, jika kamu berada diposisi okto apakah kamu akan diam saat dibully
atau kamu akan melawan pembully tersebut. Dia mengatakan, kalau dia berada

diposisi okto dia akan melawan sipembully tersebut.
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Setelah penayangan vidio, peneliti  menyampaikan feedback dan
penguatan atau motifasi agar mereka terus semangat dan melawan yang namanya
perundungan. Peneliti menyampaikan apabila ada yang menjadi korban bully,
maka mereka harus berani membela diri apabila berada pada keadaan yang tidak
menyenangkan dan banyak tekanan. Pada tahapan seperti inilah peneliti

menstimulus kepercayaan diri korban bully.

Tahapan akhir, yakni memberi feedback kepada seluruh peserta didik.
Peneliti memberikan masukan serta penguatan positif atas prilaku yang tampak.

Setelah itu kegiatan selanjutnya ialah berdoa dan menutup kegiatan.®

b. Implementasi latihan asertif untuk meminimalisasi tindakan bullying.

Bullying akan terjadi apabila ada sikuat dan silemah, jika taraf
kekuatannya sama-sama kuat maka bullying tidak akan tejadi, karena pelaku
bullying bertujuan untuk mengintimidasi, mengancam ataupun menakut-nakuti
korbannya. Dari kasus bullying yang saya dapatkan di kelas VA SDIT Darul
Mukhlisin Aceh Tamiang ini pelaku berinisial JSH, JSH melakukan bullying

verbal terhadap FH.

&

Gambar 4.2 Proses Wawancara Pelaku Bully

PWwikhayah and Abdullah.
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Tahapan yang diberikan terhadap pelaku untuk meminimalisir tindakan
bullying, sama dengan tindakan yang diberikan dalam menstimulus kepercayaan
diri korban. Pada gambar diatas peneliti mewawancarai terlebih dahulu pelaku
bully sebelum latihan asertif diterapkan. Tindakan tersebut bertujuan agar peneliti
mengetahui latihan asertif dapat meminimalisir tindakan bulying atau tidak , lalu
sama-sama diberikan tontonan atau vidio tentang bullying.

Untuk meminimalisir tindakan bullying, peneliti ingin mengetahui alasan
dari pelaku malakukan hal tersebut. JSH merupakan palaku bullying, ia
mengatakan bahwa dia melakukannya karena dia mendengar cerita dari temannya
kalau FH sering menjelek-jelekkan dibelakangnya, seperti pada saat jam istirahat
FH mengatakan kepada salah satu temannya bahawa rumah JSH kecil, tetapi
memakai AC. Lalu salah satu teman JSH yang berinisial JT mengatakan kepada
peneliti bahwa, saat bermain FH sering berlaku kasar.

Dari keterangan diatas, peneliti melihat bahwa prilaku FH yang
diceritakan oleh temanya dengan yang peneliti lihat tidaklah sesuai. Peneliti
melihat bahwa FH seorang anak yang lebih mengarah kependiam dan tidak
banyak berbicara.

Selanjutnya peneliti ingin mengetahui apa yang terjadi dengan korban
setelah pelaku mengejek atau melakukan bullying kepadanya, JSH mengatakan
bahwa dia (korban bullying) mengadu kepada mamak dan bapaknya. Peneliti
melihat ekspresi wajah JSH agak sedikit takut.

Prilaku bullying biasanya tidak dilakukan secara sendiri, melainkan

dilakukan secara beramai-ramai atau secara berkelompok, JSH mengatakan bahwa
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terkadang ia melakukannya secara sendiri, tetapi ia lebih sering melakukannya
secara beramai-ramai dengan temanya. Dalam kasaus ini, peneliti melihat terdapat
beberapa teman JSH yaitu yang berinisial JT, MDN, SA, KA. Sifat mereka sudah
dikenal dikalangan guru-guru, karena mereka bukan hanya sekali ini saya
membuat onar. Tetapi sudah beberapa kali, bahkan JSH disebut mempunyai sifat
manipulative.

Pelaku melakukan bullying biasanya kepada orang yang lebih lemah dari
pada dirinya, pelaku bullying tidak akan pernah membully orang lebih kuat
darinya. JSH mengatakan bahwa ia perna mengejek orang yang lebih tua dari pada
dirinya, tapi dia melakukannya tanpa sepengetahuan orang tersebut, karena dia
takut kalau orang tersebut sampai tahu bahwa dia mengejek atau mengolok-
oloknya. Peneliti melihat bahwa JSH cenderung kurang sopan terhadap orang
yang lebih tua, dan cenderung meremehkan status ekonomi teman-temannya yang
kurang mampu dari dirinya.

Untuk meninimalisir tindakan bullying, pelaku juga harus bisa mengontrol
emosinya, JSH mengatakan bahwa terkadang dia kesulitan untuk mengatur
emosinya. Peneliti melihat pada saat bermain, JSH tidak boleh direndahkan atau
diremehkan. Karena dia akan marah kepada orang yang meremahkan dirinya.
Seperti contoh saat bermain lomba lari JSH kalah, dan teman-temannya
menertawakan dan mengatakan bahwa JSH lemah. JSH pun marah-marah kepada
orang tersebut.

Tindakan pertama kali yang harus dilakukan oleh guru jika terjadi bullying

disekolah ialah mengingati dan menegur pelaku bullying, peneliti menanyakan
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kepada pelaku bullying apakah kamu pernah ditegur ketika kamu malakukan hal-
hal tersebut, JSH mengatakan bahwa dia pernah ditegur dan dimarahi karena
melakukan hal tersebut. Peneliti melihat bahwa guru-guru yang bereada di sekolah
tersebut, sering menegur siswa jika siswa tersebut melanggar atau melakukan
kesalahan. Saat kasus ini JSH ditegur oleh wali kelas, guru bidang kesiswaan, dan
guru-guru yang lainnya.

Setelah peneliti mendapatkan hasil wawancara dari pelaku bullying,
tahapan selanjutnya ialah peneliti tidak akan terus terang menyalahkan atau
memberi tahu jika perlakuan sipelaku bullying itu salah. Akan tetapi peneliti akan
mencoba menyinggung sipelaku dengan menampilkan sebuah video tentang
kekerasan ataupun bullying, sama dengan video yang ditonton dengan korban
bullying. karena penayangan video dilangsungkan secara bersamaan dengan

korban.

Gambar 4.3 Penayangan video

Sesudah penayangan video tentang bullying maka peneliti juga meminta

satu-persatu pendapat semua siswa tentang video tersebut. Tetapi peneliti lebih
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terfokus kepada jawaban dari JSH. Peneliti bertanya siapakah pelaku dan korban
bully dari video tersebut, JSH mengatakan bahwa dalam video tersebut okto
adalah korban dan jono adalah pelukunya.

Selanjutnya peneliti bertanya, permasalahan apa yang ada dalam video
tersebut. JSSH menyebutkan bahwa, dalam video tersebut menceritakan tentang
okto yang dibully oleh jono. Jono dan teman-temannya sangat senang
mengganggu okto, okto tidak berani melawan jono dan teman-temannya, karena
okto takut dengan jono dan teman-temannya.

Lalu bagaimana perasaan okto saat dibully oleh jono dan teman-temannya,
JSH mengatakan bahwa saya merasa kasihan dengan okto, karena okto saat
dibully ia merasa takut diapa-apain oleh jono, karena jono berbadan besar.
Sangkinkan takutnya okto, ia sampai tidak berani untuk berangkat kesekolah.

Bagaimana jika kamu berada diposisi okto, apa yang akan kamu lakukan.
Lalu JSH mengatakan kalau ia akan melawan jono, supaya jono tidak
mengganggunya lagi. Peneliti kembali bertanya, bagaimana kalau kamu berada
diposisi jono jika kamu mengetahui perasaan okto ketika dibully. JSH
mengatakan ia tidak akan melakukan perbuatan yang dibuat oleh jono dan teman-
temannya.

Dari hasil penayangan video tersebut, peneliti melihat bahwa JSH dan
teman-temannya sudah mulai merasa bersalah atas perbuatannya yang telah
dilakukannya kepada FH. Maka tahap selanjutnya vyaitu, peneliti mulai
menyinggung JSH dan teman-temannya dengan memberi tahu bahwa prilaku

bullying ini merupakan prilaku yang kejam, bahkan sangat dibenci oleh agama
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islam. Kemudian peneliti memberi tahu hukuman dalam islam jika melakukan
bullying dengan cara menyampaikan ayat-ayat suci Al-Qur’an ataupun hadis

sebagai berikut :

QS. Al-Hujuraat/49:11

ome sl (a2 V5 2850 1538 13050 ) (L o 38 e 238 DA% Y 15 (AN
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Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) itu
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). Dan jangan pula wanita-
wanita (mengolok-olok) wanita-wanita yang lain (karena) boleh jadi wanita-
wanita (yang diperolok-olok) itu lebih baik dari wanita (yang mengolok-
olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri. (QS. Al-
Hujuraat/49:11).

Al-Hujurat ayat 13
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Artinya :“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara
kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Jadi sebenarnya menurut ayat di atas, Islam sudah merancang dengan jelas
mengenai larangan kejahatan bully, terlebih jauh sebelum kejahatan bullying
ini menjadi viral seperti sekarang ini. Maksud ayat diatas jelas melarang kita

mengolok-olok, menghina, apalagi menyakiti secara fisik kepada sesama, karena



42

bisa jadi orang yang diolok-olok atau dihina lebih mulia dari yang mengolok-
olok. Dalam tinjauan apapun, penghinaan adalah perbuatan tercela karena
menyakiti hati orang lain. Apalagi dilakukan di hadapan publik. Demikian
halnya bullying di dunia nyata dan maya yang berisi umpatan, ujaran
kebencian, caci maki, sumpah serapah, atau serangan fisik Kepada pihak
lain adalah perilaku keji (fahsya’).?’ Jadi dengan adanya ayat diatas, membantu

peneliti untuk meminimalisir prilaku bullying.

2. Hasil latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri korban
bullying serta meminimalisir prilaku bullying siswa.

a. Hasil latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri korban

bullying

Latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri korban melalui
penayanggan video, sudah mendapatkan hasil yang cukup memuaskan. Untuk
membuktikannya, peneliti membuat lembar observasi terhadap korban setelah
latihan asertif diterapkan. Peneliti mengobservasi korban setelah beberapa hari
latihan asertif diterapkan.

Selepas penayanggan video, saat pukul 14.00 FH dan JSH diarahkan
kesebuah ruangan yang didalamnya sudah ada wali kelas, guru bidang kesiswaan,
dan orangtua mereka masing-masing. Pihak sekolah mendamaikan atau saling
memaafkan antara JSH dan FH, bahkan pihak sekolah juga mendamaikan kedua
orangtua mereka, yang bertujuan agar tidak ada lagi perselisihan antara satu sama

lain.

Haniyah, ‘Islamic Law Child Bullying Crimes (Islamic Perspective)’, Annual
Conference for Muslim Scholars, 2019, 817-27.



43

Keesokan harinya, FH dan JSH sudah mulai saling berbicara atau sudah
mulai berteman. Namun mereka masih sedikit sungkan atau malu-malu untuk
memulai pembicaraan. FH juga mulai yakin dan percaya diri dalam melakukan
sesuatu, serta ia dapat mengatasi keteganngannya.

Hari selanjutnya, peneliti mulai mengobservasi FH atau korban bully. Dari
hasil observasi, peneliti melihat bahwa FH sudah yakin akan kemampuan dirinnya
untuk memilih cara yang tepat dalam menyelesaikan sebuah masalah, karena
lingkungannya sudah menerima dia. Seperti pada saat FH mampuan untuk
beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit. Bersikap seperti ini adalah salah
satu elemen penting dari kepercayaan diri yang baik.

FH juga sudah bersikap objektif ketika dihadapkan dengan masalah,
seperti ketika ia lupa membawa buku cetak pelajaran. la menenagkan dirinya
terlebih dahulu, lalu ia menganbil tindakan dengan menyampaikan kepada guru
bahwa ia lupa membawa buku tersebut. FH juga dapat menerima dan berikap
toleransi jika dihadapkan dengan berbagai perbedaan. Kemudian dari contoh
tersebut, FH bertanggung jawab dan berani menerima kosekuensi yang guru
berikan. Bahkan peneliti melihat FH bisa bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan tersebut.

Saat pembelajaran sedang berlangsung, FH bersikap optimis bahkan
memiliki kemampuan komunikasi dan bersosialisasi. Seperti ketika guru
memerintahkan untuk membuat kelompok diskusi, FH mampu mencari atau
bergabung kepada teman-temannya untuk membentuk sebuah kelompok. la juga

mampu untuk berkomunikasi dan mengemukakan pendapatnya tentang diskusi
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tersebut dengan rasa percaya diri. Walaupun terkadang pendpat FH dibantah oleh
temanya, tetapi ia mampu bersikap rasional dan realistis.

Peneliti juga meminta wali kelas yang berinisial NY untuk mengisi lembar
observasi dan melihat perkembanggan FH setelah latihan asertif diterapkan dari
kasus bully yang menimpannya. Beliau melihat bahwa FH sudah mulai
memberikan atau menunjukkan sikap yang positif dari pada sebelumnya. la
melihat FH percaya diri dalam menghadapi sebuah masalah, ia juga berani
mengungkapkan perasaannya kepada lawan bicarannya dengan cara yang sopan.

Tidak hanya walikelas yang diminta peneliti untuk mengisi lembar
observasi tersebut, akan tetapi peneliti juga meminta guru bidang kesiswaan untuk
melihat perkembanggan FH. Hasil dari observasi guru bidang kesiswaan, tidak
jauh beda dengan hasil observasi yang didapatkan oleh peneliti dan walikelas. GR
melihat FH sudah lebih baik dari pada sebelumnya, ia melihat bahwa FH sudah
bersikap yakin, obyektif, bertanggung jawab, optimis, rasional dan realistis jika
menghadapi sebuah masalah.

b. Hasil latihan asertif untuk meminimalisir tindakan bullying.

Setelah penayangan video bully, peneliti melihat bahwa JSH sudah mulai
merasa menyesal atas tidakan yang ia lakukan terhadap FH. Kemudian saat
peneliti menyampaikan tentang bagaimana pandangan dalam agama islam yang
berada dalam Al-Qur’an, kalau seseorang melakukan perbuatan bully JSH
semakin merasa bersalah atas perbuatannya.

Kemudian FH dan JSH meminta maaf satu sama lain, selanjutnya peneliti

juga mengobservasi pelaku bullying. Tujuan melakukan obsevasi, ialah untuk
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mengetahui apakah JSH dapat berubah menjadi lebih baik dan menyesali
perbuatannya atau tidak. Peneliti mengobservasi pelaku bully saat beberapa hari

latihan asertif sudah diterapkan.

Gambar 4.4 Pelaku dan Korban Bully Berdamai

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa JSH sudah tidak melakukan bully
lagi, JSH dan FH pun sudah saling memaafkan. Dari hasil penayangan video JSH
pun mengetahui bahwa menjadi korban bully itu sangat tidak mengenakkan. Dia
sudah tidak membawa teman-temannya untuk membully lagi. JSH mampu
menghargai kemampuan dan hasil pekerjaan orang lain, seperti saat pelajaran seni
budaya, siswa diminta untuk membuat sebuah karya dari barang bekas. Salah satu
teman JSH mendapatkan nilai yang terbaik dikelas tersebut, namu JSH tidak.
Akan tetapi JSH bisa menerima dan menghargai semua itu dengan cara tidak
marah-marah kepada orang yang mendapatkan nilai yang lebih tinggi.

Saat pembelajaran diskusi ia dapat menerima berbagai perbedaan pendapat

dengannya, ia jua dapat mengontrol emosinya. JSH sudah berteman dengan
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siapapun, dia tidak membeda-bedakan temannya lagi dengan status ekonomi.
Bahkan ia juga menghormati orang yang lebih tua darinya ia tidak mengolo-
oloknya lagi.

Peneliti juga meminta wali kelas VA untuk mengisi lebar observasi, NY
melihat bahwa JSH sudah tidak melakukan bully lagi. la mampu bersikap
toleransi saat dihadapkan dengan berbagai perbedaan. JSH juga berteman dengan
siapa saja tanpa membeda-bedakannya. JSH sudah mengalami perubahan sikap
yang baik.

Tidak hanya peneliti dan wali kelas saja yang mengisi lembar observasi,
akan tetapi peneliti juga meminta guru bidang kesiswaan untuk mengisi lembar
observasi tersebut. Hasil observasi guru bidang kesiswaan dengan peneliti juga

tidak berbeda, JSH sudah merubah sikapnya menjadi lebih baik lagi.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai konseling dengan

latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri siswa kemudian peneliti

menarik kesimpulan yaitu:

1.

Implementasi latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri
korban, dan meminimalisir tindakan bully siswa yang pertama kali
dilakukan ialah, biarkan korban dan pelaku menceritakan segala
sesuatu yang dialaminya. Kemudain wawancarai korban dan pelaku
sebelum latihan asertif diterapkan, yang bertujuan agar Kkita
mengetahui apakah latihan asertif dapat menstimulus kepercayaan diri
korban atau tidak, serta apakah latihan asertif dapat meminimalisir
tindakan bully siswa atau tidak.

Selanjutnya tayangkan video yang berkaitan tentang bully yang
terjadi pada saat itu, yang terakhir berikan feedback atau penguatan
kepada korban bully untuk meningkatkan kepercayaan dirinya.
Sedangkan tahapan terakhir untuk pelaku bully ialah memberikan
pandangan islam tentang prilku bully. Lalu pelaku juga di beritahu
tentang ganjaran atau akibat yang bisa didapat jika tetap melakukan
bully. Hal tersebut bertujuan agar pelaku tidak mengulangi prilaku

bully lagi.
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2. Hasil latihan asertif untuk menstimulus kepercayaan diri korban
yaitu, ia sudah yakin dan percaya diri dengan kemampuannya dalam
menghadapi sebuah masalah, ia juga dapat mengatasi keteganggan
yang ia rasakan. Dapat dilihat bahwa latihan aserti bisa dan mampu
untuk menstimulus kepercayaan diri korban.

Hasil latihan asertif ternyata dapat meminimalisir tindakan
bullying, prilaku pelaku bully sudah berubah kearah yang lebih baik. la
juga sudah tidak melakukan bully bahkan ia juga sudah berteman
dengan siapa saja tanpa membeda-bedakannya.

B. SARAN
1. Diharapkan latihan asertif ini dapat digunakan oleh guru untuk mencari
solusi jika terdapat masalah bullying untuk menstimulus kepercayaan diri
korban dan meminimalisir prilaku bully.
2. Diharapkan peneliti lain jika ingin melakukan latihan asertif Saat
penayangan video, akan lebih baik jika antara pelaku dan korban bully
diberikan tontonan video secara terpisah. Agar korban dapat

mengemukakan pendapatnya tanpa rasa takut kepada pelaku bully.
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